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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara penerapan dalam penanaman pendidikan
karakter pada nilai disiplin terhadap siswa kelas M 2/3 di sekolah Yayasan Sangtham
Wittaya Narathiwat Thailand. Penelitian ini dilaksanakan di kelas M 2/3 di sekolah
Yayasan Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand sebanyak 39 siswa, analisa penelitian
ini adalah penanaman pendidikan karakter pada nilai disiplin terhadap siswa kelas M 2/3
di sekolah Yayasan Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Metode pengambilan data, mengamati, berinteraksi dengan siswa,
dan guru dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 3 September 2025. Sedangkan analisis data
yang digunakan adalah analisis model interaksi (pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa kelas M 2/3 di sekolah Yayasan Sangtham
Wittaya Narathiwat, Thailand, masih rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman
siswa terhadap enam indikator disiplin, yaitu: (1) disiplin waktu, (2) disiplin tugas, (3)
kerjasama kelompok, (4) disiplin saat pulang sekolah, (5) disiplin saat pembelajaran, dan
(6) disiplin dalam kebersihan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa setelah cara penerapan
dalam penanaman pendidikan karakter pada nilai disiplin terhadap siswa kelas M 2/3 di
sekolah Yayasan Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand lebih efektif dan dapat
meningkatkan tingkat nilai disiplin siswa kelas M 2/3 dibandingkan sebelum diterapkan
nilai disiplin di kelas tersebut.

Kata Kunci: pendidikan karakter, penanaman karakter disiplin

ABSTRACT
This study aims to determine how to implement character education instilling discipline
values in grades M 2/3 at the Sangtham Wittaya Foundation School in Narathiwat,
Thailand. This study was conducted in grades M 2/3 at the Sangtham Wittaya Foundation
School in Narathiwat, Thailand, with 39 students. The analysis of this study is the
instillation of character education in the value of discipline in grades M 2/3 at the
Sangtham Wittaya Foundation School in Narathiwat, Thailand. This type of research is
qualitative research. Data collection methods, observation, interaction with students, and
teachers were carried out from September 1 to 3, 2025. Meanwhile, data analysis used
interctif model of analysis (data collection, data condensation, data display, and
conclusions drawing/verifying). Based on the results of the data analysis, it can be
concluded that the average disciplinary attitude consisting of 6 items 1) time discipline,
2) task discipline, 3) group cooperation, 4) discipline when going home from school, 5)
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discipline during learning, 6) discipline in classroom cleanliness of grade M 2/3 students
at the Sangtham Wittaya Foundation School in Narathiwat, Thailand did not understand.
This indicates that after the implementation of the method of instilling character
education in the value of discipline in grades M 2/3 at the Sangtham Wittaya Foundation
School in Narathiwat, Thailand, it is more effective and can improve the level of
discipline value of grade M 2/3 students compared to before.

Keywords: character education, instilling discipline

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang pokok dalam kehidupan
manusia. Pendidikan di Indonesia terbagi dalam tiga jalur, yaitu pendidikan
formal, pendidikan informal, dan pendidikan non-formal (UU No. 20 tahun 2003
pasal 13 ayat 1). Salah satu bentuk pendidikan formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah.

Pendidikan sekolah merupakan amanah untuk mengembangkan sumberdaya
manusia yang dilakukan secara sistematis, praktis dan berjenjang. Dalam
pelaksanan mengajar di sekolah, guru memiliki peranan penting demi tercapainya
proses belajar yang baik. Kurangnya kompetensi guru akan menyebabkan siswa
tidak senang pada pelajaran, sebagai akibatnya hasil belajarnya akan menurun.

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Sub kompetensi dalam kompetensi Pedagogik adalah : 1) Memahami
peserta didik secara mendalam yang meliputi memahami peserta didik dengan
memamfaatkan  prinsip-prinsip  perkembangan  kognitif,  prinsip-prinsip
kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 2) Merancang
pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan
pembelajaran yang meliputi memahmi landasan pendidikan, menerapkan teori
belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.
3) Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar (setting) pembelajaran
dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 4) Merancang dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran yang meliputi merancang dan melaksanakan evaluasi
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai
metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan
tingkat ketuntasan belajar (mastery level), dan memamfaatkan hasil penilaian
pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 5)
Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya
meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi
akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi non akademik.

Dalam hal ini, penanggulangan atas runtuhnya karakter adalah memperbaiki
faktor penyebab rusak dan runtuhnya karakter baik daripada bangsa Indonesia.
Terdapat 5 ruang lingkup untuk pendidikan karakter yang baik, yaitu : keluarga,
diri sendiri, pemerintah, sekolah, lingkungan, dan Masyarakat. (Mustari 2014:10).

515


http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/permasalahan-pengembangan-kurikulum-di-sekolah.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/standarisasi-pendidikan-diganti-atau-dibenahi.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/standarisasi-pendidikan-diganti-atau-dibenahi.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/permasalahan-pengembangan-kurikulum-di-sekolah.html

CERMIN : JURNAL PENELITIAN

P-ISSN 2580 - 7781
E-ISSN 2615 - 3238

Analisis Situasi yang diamati disekolah siswa kelas M 2/3 Yayasan
Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand, para siswa tersebut tingkat nilai disiplin
sangat rendah. Maka dari itu peneliti sangat tertatrik untuk menerapkan
penanaman karakter nilai disiplin disekolah siswa kelas M 2/3 Yayasan Sangtham
Wittaya Narathiwat Thailand.

METODE

Data
Collection

Conclusions:
drawing/

verifying

Data
Condensation

Gambar 1. Komponen dalam Analisa Data (Interactive Model)
Sumber: Miles Huberman, dan Saldana (2014)

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model
interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Sebagaimana disajikan pada
Gambar 1, proses analisis terdiri dari empat komponen utama yang saling
berkaitan, yaitu: pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi
kesimpulan (conclusions: drawing/verifying).

Berdasarkan pada jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif analisis
model interaksi (pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan), maka teknik dan prosedur pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan analisa observasi, wawancara, dan dokumen. Teknik
dan cara ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang didapat
dari lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan lancar dan
sistematis.

Desain ini terdapat dua data kondensasi yang dilakukan selama 2 hari
dikelas 2/3 terhadap peserta didik sebanyak 39 siswa dalam analisis penanaman
pendidikan karakter nilai disiplin yang terdiri dari 6 item.

Tabel 1. Kondensasi data Penanaman Pendidikan Karakter Nilai Disiplin

Penanaman Pendidikan Karakter Nilai Disiplin

Disiplin Disiplin Disiplin
No Nama Siswa Disiplin  Disiplin  Kerjasama Saat Saat Dalam
Waktu Tugas Kelompok Pulang Pembelaj Kebersihan
Sekolah aran Kelas
1. Nurfatin
Nadiya
2. Nursuhaida
dst.
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HASIL dan PEMBAHASAN
Penelitian kualitatif analisis model interaksi (pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan), maka teknik dan
prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis observasi,
wawancara, dan dokumen.
Grafik 1. Kondensasi data tanggal 1 dan 2 September 2025
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, didapat data tentang kondensasi
siswa sebanyak 39 siswa pada pokok bahasan nilai disiplin siswa kelas M 2/3
Yayasan Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand. Pada bagian ini membahas dan
menganalisis data hasil penelitian berdasarkan teori dengan hasil penelitian
tentang Penanaman pendidikan karakter pada nilai disiplin terhadap siswa kelas
M 2/3 Yayasan Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand;
1. Disiplin Tugas

Salah satu temuan dalam penelitian ini adalah bahwa guru selalu
memberikan pengarahan secara jelas sebelum pembelajaran dimulai
mengenai pentingnya disiplin dalam menyelesaikan tugas. Guru menjelaskan
ketentuan mengenai waktu pengerjaan, aturan tata tertib selama mengerjakan
tugas, dan akibat yang akan diterima jika siswa tidak menyelesaikan tugas
tepat waktu. Guru juga senantiasa memantau jalannya pengerjaan tugas,
memberikan teguran bagi siswa yang tidak fokus, menunda tugas, atau
mengganggu temannya saat mengerjakan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan sikap disiplin, menyelesaikan
tugas tepat waktu, dan mengumpulkan hasilnya sesuai ketentuan. Namun,
masih ditemukan beberapa siswa yang kurang disiplin, seperti menunda-
nunda pekerjaan atau hanya menyalin pekerjaan dari temannya.

Adapun proses penerapan yang dilakukan salah satunya dengan
menggunakan Pembelajaran di kelas, nilai disiplin ditanamkan kepada siswa
baik secara langsung melalui materi pelajaran maupun secara tidak langsung
melalui keteladanan guru, aturan kelas, dan kegiatan-kegiatan pendukung.
Nilai disiplin yang ditanamkan meliputi ketepatan waktu, ketaatan terhadap
tata tertib sekolah, kedisiplinan dalam mengerjakan tugas, serta ketertiban
dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Disiplin waktu

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan disiplin waktu di siswa kelas M 2/3 Yayasan Sangtham Wittaya
Narathiwat Thailand berjalan cukup baik dan sesuai dengan ketentuan yang
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berlaku. Sebagian besar siswa sudah terbiasa hadir tepat waktu, mengikuti
pelajaran sesuai jadwal, serta tertib saat waktu istirahat dan pulang sekolah.
Guru dan pihak sekolah telah menerapkan berbagai upaya untuk menanamkan
nilai disiplin waktu melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, serta
peneguran secara langsung.
3. Kerjasama Kelompok
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan pendidikan karakter pada nilai disiplin melalui pembelajaran di
siswa kelas M 2/3 Yayasan Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand
memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa. Siswa mulai
menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik, baik dalam hal kehadiran,
ketaatan terhadap aturan kelas, maupun Kketertiban selama proses belajar
berlangsung. Penerapan pendidikan karakter ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi situasi pembelajaran di kelas, tetapi juga diharapkan dapat
membentuk pribadi siswa yang disiplin dalam kehidupan sehari-hari di luar
lingkungan sekolah. Keberhasilan penerapan nilai disiplin di siswa kelas M
2/3 Yayasan Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand didukung oleh beberapa
faktor penting, di antaranya konsistensi guru dalam memberikan pengarahan,
pembiasaan sikap disiplin dalam berbagai kegiatan belajar, serta keterlibatan
orang tua dalam mengawasi dan membimbing anak saat berada di rumah.
Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung terciptanya suasana belajar
yang kondusif serta adanya kerjasama antar siswa dalam menjaga ketertiban
kelas turut menjadi faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan
penerapan nilai disiplin tersebut.
4. Kegiatan Disiplin Saat Pulang Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan disiplin saat pulang sekolah di siswa kelas M 2/3 Yayasan
Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand berjalan cukup baik. Sebagian besar
siswa telah terbiasa melaksanakan kegiatan piket membersihkan kelas
sebelum pulang, berbaris secara tertib, serta meninggalkan sekolah hanya
setelah waktu pulang tiba. Guru dan pihak sekolah telah menerapkan
pengawasan, pembiasaan, serta teguran langsung kepada siswa sehingga
kedisiplinan pulang sekolah menjadi bagian dari budaya sekolah yang positif.
Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang ingin tergesa-gesa pulang
tanpa mengikuti prosedur yang ada, kondisi tersebut dapat diatasi dengan
pembiasaan dan arahan rutin dari guru.
5. Pembelajaran Di Dalam Kelas
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran di siswa kelas M 2/3 Yayasan Sangtham
Wittaya Narathiwat Thailand berjalan dengan baik dan sesuai dengan
program sekolah. Proses pembelajaran dilaksanakan secara rutin, guru
menggunakan metode yang bervariasi, siswa aktif mengikuti pelajaran, dan
nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerjasama, serta sopan
santun ditanamkan secara konsisten. Pihak sekolah, melalui kepala sekolah,
guru, dan wali kelas, turut berperan aktif dalam mendukung kelancaran
pelaksanaan pembelajaran. Meskipun terdapat kendala kecil, di antaranya
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sebagian siswa masih kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas serta
beberapa siswa kadang kurang fokus. Secara umum pembelajaran di sekolah
tersebut sudah memberikan dampak positif dalam membentuk karakter siswa
dan meningkatkan kedisiplinan di lingkungan sekolah.
6. Kebersihan Kelas

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa keberhasilan pembentukan
kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan di siswa kelas M 2/3 Yayasan
Sangtham Wittaya Narathiwat Thailand tidak lepas dari peran guru, kepala
sekolah, dan guru. Guru kelas berperan langsung dalam membimbing dan
membiasakan siswa untuk membersihkan kelas setiap pagi sebelum pelajaran.
Guru juga memberikan contoh nyata dengan ikut terlibat dalam kegiatan
kebersihan dan mengingatkan siswa saat ditemukan perilaku yang tidak
sesuai.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa
penanaman Kkarakter disiplin sangat berpengaruh terhadap nilai disiplin siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

KESIMPULAN

Penerapan karakter nilai disiplin siswa telah dilaksanakan oleh guru dan
telah ditanamkan kepada peserta didik melalui pembelajaran. Serta melalui
berbagai proses metode seperti keteladanan guru, penguatan karakter melalui
materi pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya kedisiplinan siswa dalam
berbagai aspek, seperti datang tepat waktu, mengikuti pelajaran dengan tertib,
mematuhi aturan kelas. Penerapan pendidikan karakter nilai disiplin telah
dilaksanakan dengan cukup baik melalui pembelajaran. Guru menggunakan
berbagai metode seperti keteladanan, diskusi, pembiasaan, permainan edukatif,
serta kesepakatan bersama untuk menanamkan nilai disiplin kepada siswa. Nilai
disiplin yang ditanamkan mencakup kedisiplinan waktu, kepatuhan terhadap
aturan kelas, tanggung jawab menyelesaikan tugas, dan sikap tertib dalam belajar.
Faktor pendukung keberhasilan antara lain keteladanan guru, keterlibatan orang
tua, dan lingkungan sekolah yang kondusif. Adapun kendala yang dihadapi adalah
pengaruh dari lingkungan keluarga yang kurang mendukung, penggunaan gadget
yang berlebihan, dan kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya disiplin.
Secara keseluruhan, penerapan pendidikan karakter nilai disiplin menunjukkan
hasil yang positif dan berdampak baik terhadap perkembangan sikap dan perilaku
siswa. Dengan demikian, penerapan pendidikan karakter nilai disiplin dalam
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dan memberikan pengaruh positif bagi
perkembangan karakter siswa.
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